ABSTRAK

Prescribing. Adalah Kesalahan meresepkan dan kesalahan resep merupakan masalah utama di
antara kesalahan pengobatan. Prescribing terjadi baik di rumah sakit umum maupun di rumah
sakit khusus, meskipun kesalahan jarang terjadi hingga fatal namun dapat mempengaruhi
keselamatan pasien dan kualitas kesehatan. Prescribing Error ini sangat sering terjadi di
puskesmas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Gambaran penggunaan obat dan Potensi
Prescribing error yang terjadi pada peresepan pasien rawat jalan di puskesmas Jagakarsa.
Metode Penelitian ini bersifat Deskriptif terhadap data-data resep pelayanan obat yang ada di
puskesmas jagakarsa. pengumpulan data dilakukan secara Restropektif yaitu pengamatan
terhadap data-data yang sudah lampau dengan menggunakan accidental sampling dan diceklist
kemudian ditabulasi dalam benuk persen% pada periode bulan Januari-Juni 2017. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gambaran penggunaan obat yang paling banyak digunakan yaitu
golongan obat analgetik antipiretik sebesar 22,6%, golongan vitamin 20,9%. golongan obat
AINS sebesar 14,7%, dan potensi Prescribing Error sebesar 48,4% yaitu tidak ada nama dokter
penulis resep 5,5%, tidak ada SIP dokter 15,9%, tidak ada paraf dokter 2%, tidak ada keterangan
usia pasien 2,5%, tidak ada keterangan berat badan 1,3%, nama obat berupa singkatan 4,3%,
tidak ada jumlah pemberian obat 0%, tidak ada aturan pakai 0%, tidak menuliskan/ salah satuan
dosis 8%, tidak ada/salah bentuk sediaan 6,7%, tidak ada tanggal permintaan resep 2,7%.di
puskesmas japakarsa Jakarta selatah petiode jahuari-juni tahun 2017.
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